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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANTELMINTIK EKSTRAK ETANOL 70% BIJI PEPAYA 

MUDA (Carica papaya L.) DENGAN VARIASI UKURAN PARTIKEL 

SERBUK SIMPLISIA TERHADAP Ascaridia galli Schrank 

SECARA IN VITRO 

 

Deby Yanty Nursafety 

1404015069 

 

Salah satu jenis tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional adalah pepaya 

(Carica papaya L.). Biji pepaya diketahui mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, 

saponin dan tanin. Kandungan kimia biji pepaya dapat diperoleh dengan metode 

ekstraksi. Keseragaman ukuran partikel serbuk simplisia dapat diperoleh melalui 

proses pengayakan. Derajat halus serbuk mempengaruhi kecepatan ekstraksi suatu 

simplisia. Derajat halus serbuk dinyatakan dengan nomor pengayak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antelmintik ekstrak etanol 70% biji pepaya 

muda dengan variasi ukuran partikel serbuk menggunakan simplisia nomor 

pengayak 40, 60, dan 80 terhadap Ascaridia galli secara in vitro. Ekstraksi 

dilakukan dengan metode perkolasi. Pengujian aktivitas antelmintik menggunakan 

3 kelompok uji yaitu ekstrak biji pepaya, mebendazol (kontrol positif) dan NaCl 

0,9% (kontrol negatif). Parameter aktivitas antelmintik adalah nilai LC50 . Hasil 

menunjukkan bahwa ekstrak dengan ukuran partikel menggunakan nomor 

pengayak 40, 60 dan 80 memiliki aktivitas antelmintik dengan nilai LC50 berturut-

turut sebesar 214,68 mg/ml; 133,14 mg/ml dan 117,41mg/ml sedangkan LC50 

mebendazol sebesar 29,30 mg/ml.  

 

Kata kunci: antelmintik, Ascaridia galli, Carica papaya L., ekstrak etanol 70%, 

ukuran partikel serbuk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Ascaridiasis merupakan penyakit cacingan yang disebabkan oleh infeksi 

cacing gelang Ascaridia galli yang hidup dalam usus halus bagian tengah (Fadilah 

dan Polana 2004; Wijayakusuma 2008). Cacing ini menyebabkan peradangan di 

bagian usus yang bersifat hemorrhagic (Fadilah dan Polana 2004). Ascaridia galli 

merupakan suatu parasit cacing yang paling sering ditemukan pada ayam (Tabbu 

2002). Penggunaan Ascaridia galli sebagai hewan uji pada pengujian antelmintik 

didasari karena cacing ini memiliki kemiripan dengan nematoda usus manusia, 

baik dari segi anatomi, morfologi, dan fisiologi (Maulidya dkk. 2017). Obat yang 

digunakan untuk mengobati penyakit yang disebabkan oleh cacing disebut 

antelmintik. Mekanisme obat antelmintik terbagi atas 3 membunuh cacing, 

memusnahkan cacing berikut telurnya, dan membunuh telur (Magdalena dan 

Hadidjaja 2005).  

 Obat antelmintik yang biasa digunakan adalah pirantel pamoat, 

mebendazol atau albendazol 400 mg (Katzung 2014). Mebendazol adalah salah 

satu obat yang efektif untuk mengobati cacing gelang. Mebendazol juga 

menimbulkan efek sterilitas pada telur cacing sehingga larva tidak terbentuk. 

Mebendazol bekerja menghambat pengambilan glukosa secara irreversibel 

sehingga terjadi pengosongan glikogen pada cacing, yang mengakibatkan 

kematian cacing secara perlahan (Suyatna 2016). Mebendazol menimbulkan efek 

samping mual, muntah, diare dan sakit perut, oleh karena itu masyarakat banyak 

beralih dengan menggunakan pengobatan bahan alam seperti tanaman pepaya 

(Carica papaya L.). Tanaman pepaya dikenal sebagai obat tradisional yang 

berkhasiat sebagai antelmintik.  

 Semua bagian dari pepaya seperti akar, buah matang, daun, biji dan getah 

mempunyai efek antelmintik. Kandungan bioaktif dari biji pepaya antara lain 

adalah alkaloid yaitu karpain yang mempunyai efek antelmintik. Karpain bekerja 

dengan cara merusak sistem saraf pusat sehingga menyebabkan paralisis cacing 

kemudian disusul dengan kematian atau lisis (Patianakotta dkk. 2014). Penelitian 

sebelumnya biji pepaya diekstraksi dengan menggunakan pelarut organik 
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termasuk juga etanol menunjukkan hasil yang efektif sebagai antelmintik 

(Kermanshai dkk. 2000). Ekstrak etanol 95% biji pepaya dengan metode maserasi 

pada konsentrasi 300 mg/ml menunjukkan hasil yang efektif sebagai antelmintik 

pada Ascaridia galli secara in vitro (Pattianakotta dkk. 2014). 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian mengenai aktivitas 

antelmintik biji pepaya. Biji pepaya kering diekstraksi dengan metode perkolasi 

menggunakan pelarut etanol 70%. Pemilihan pelarut etanol 70% sangat efektif 

dalam menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal, dimana bahan pengganggu 

hanya skala kecil yang turut ke dalam cairan pengekstraksi, etanol bersifat 

universal sehingga dapat menyari lebih banyak dibandingkan dengan pelarut lain 

(Kurniawati 2015). Pengekstraksian menggunakan metode perkolasi yang 

merupakan cara ekstrak dingin namun membutuhkan alat khusus yang disebut 

perkolator. Keuntungan metode ini dapat menyari lebih sempurna dibandingkan 

metode maserasi meskipun pelarut yang digunakan banyak dan waktunya relatif 

lebih lama (Verawati dkk. 2017). Variasi ukuran partikel terbagi menjadi tiga 

nomor pengayakan yaitu 40, 60 dan 80.  

 Derajat halus serbuk dinyatakan dengan nomor pengayak. Semakin besar 

nomor pengayak maka serbuk semakin halus, dan semakin kecil nomor pengayak 

maka serbuk semakin kasar (Depkes 2000). Ukuran serbuk simplisia dapat 

mempengaruhi rendemen yang didapat (Sapri dkk. 2014) Semakin halus serbuk 

simplisia yang digunakan maka semakin tinggi rendemen ekstrak yang dihasilkan, 

karena nilai rendemen yang tinggi menunjukkan proses ekstraksi zat aktif 

berlangsung efektif (Maulida dan Guntari 2015). Melalui penelitian ini diharapkan 

diperoleh informasi ukuran partikel serbuk simplisia yang menghasilkan ekstrak 

etanol dengan aktivitas antelmintik terbaik. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah variasi ukuran partikel simplisia ekstrak etanol 70% biji 

pepaya muda memiliki perbedaan nilai aktivitas antelmintik terhadap Ascaridia 

galli dengan parameter LC50. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol 70% 

biji pepaya muda dengan perbedaan ukuran partikel simplisia sebagai antelmintik 

terhadap Ascaridia galli secara in vitro dengan parameter LC50 . 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi 

tentang penggunaan biji pepaya muda kering dari berbagai ukuran serbuk 

simplisia dalam bentuk ekstrak sehingga dapat digunakan sebagai antelmintik 

alami. 
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